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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Pengelolaan sampah di Pasar Sentral Kota Gorontalo meliputi : 

1. Penampungan sampah di pasar sentral dilakukan dengan menggunakan karung 

dan gerobak kecil setelah itu dikumpul dan dibawa ke kontainer sampah. 

2. Pengumpulan sampah dilakukan setiap hari dari pagi hingga sore bahkan 

malam hari, sebelum dikumpulkan para petugas terlebih dahulu membersihkan 

seluruh area pasar baik didalam maupun diluar setelah itu dibawa ke kontainer. 

3. Pemindahan sampah di pasar sentral dilakukan setelah semua sampah berada di 

kontainer kemudian dipindahkan ke alat angkut dengan menggunakan 

peralatan sederhana.  

4. Pengangkutan sampah dilakukan mulai dari pukul 07.00 pagi dengan 

menggunakan alat angkut seperti motor pengangkut sampah dan truk kemudian 

diangkut menuju tempat pemrosesan akhir (TPA) dengan memisahkan antara 

sampah basah dan sampah kering. 

5. Pengolahan sampah dilakukan untuk mengurangi dan menjadikan sampah agar 

lebih bermanfaat yakni dengan memanfaatkan sampah organik menjadi 

kompos sedangkan sampah anorganik menjadi sesuatu yang bisa diperjual-

belikan. 

6. Proses akhir sampah atau pemusnahan sampah di TPA menggunakan metode 

Sanitary Landfill. Lokasi yang digunakan untuk Sanitary Landfill itu dilapisi 
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dengan bio membran agar air limpasan atau air lindi itu tidak langsung ke 

lingkungan. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Pedagang 

Dengan melihat hasil penelitian bahwa masih banyak pedagang yang kurang 

peduli dengan lingkungan terutama lingkungan pasar. Masih banyak pedagang 

yang membuang sampah sembarangan maka diharapkan kepada para pedagang di 

Pasar sentral untuk lebih memperhatikan kebersihan pasar dan menjaga estetika 

lingkungan. Namun tidak hanya dari segi pengetahuan dan sikap yang baik tetapi 

harus ada juga tindakan nyata dari pedagang di Pasar Sentral dalam partisipasi 

menjaga lingkungan agar tidak rusak akibat sampah.  

5.2.2 Bagi pihak-pihak yang terkait 

5.2.2.1 Bagi Badan Lingkungan Hidup (BLH) 

 Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kota Gorontalo yang bertanggung jawab 

terhadapa kebersihan Pasar Sentral maka diharapkan agar pihak BLH dapat 

memberikan peringatan tegas kepada masyarakat atau pedagang yang masih 

sering membuang sampah di sembarangan tempat. Selain itu peningkatan kinerja 

dari para petugas pun perlu diperhatikan. 

5.2.2.2 Bagi Pihak Pasar Sentral 

 Untuk lebih menjaga kebersihan pasar maka diharapkan pihak pasar 

sentral untuk menjalin kerjasama yang baik dengan para pedagang agar 

kebersihan pasar selalu terjaga. Selain itu, diharapkan juga kepada pihak pasar 
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sentral untuk menyediakan tempat sampah sementara di setiap kos/los dan 

peningkatan kinerja dari para petugas pun harus diperhatikan. 

5.2.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Dalam mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai pengelolaan sampah 

atau permasalahan sampah yang sama namun dengan variabel-variabel yang 

berbeda.  
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